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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi dari waktu ke waktu begitu pesat sehingga membuat pekerjaan manusia dipermudah 
dengan adanya teknologi saat ini, yang pada umumnya akan diselesaikan dengan cepat. maka dengan dibuatnya sistem 
informasi pemantau sampel berbasis website dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan MySQL yang 
diharapkan dapat membantu enumerator dalam proses pemantauan sampel. Metode perancangan yang diguanakan yaitu 
menggunakan metode waterfall. Dilakukan pengujian sistem menggunakan kuesioner dan didapatkan hasil dari 8 orang 
Enumerator, 75% Enumerator atau 6 Enumerator paham dalam menggunakan sistem informasi pemantau sampel dan 
25% Enumerator atau 2 Enumerator sangat paham, dan dari 8 orang Enumerator, 100% Enumerator atau semua 
Enumerator menjawab “Ya” pada pertanyaan apakah sistem sampel ini berguna bagi mereka. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini sangatlah pesat sehingga pekerjaan manusia dapat dipermudah, dimana 
pekerjaan yang memakan waktu dapat dengan cepat diselesaikan. Teknologi merupakan alat bantu yang sering 
digunakan manusia pada aktivitas sehari-hari, yang mana perannya dapatk mencari suatu informasi atau mendata 
suatu informasi dengan cepat. Maka dari itu, teknologi dapat mengolah suatu data lebih efisien dan terstruktur 
dibangdingkan dengan manusia sehingga manfaatnya berguna bagi pengguna teknologi. Banyak perusahaan swasta 
maupun instansi pemerintah menggunakan komputer untuk membantu segala permasalahan terutama terkait 
pekerjaan, sehingga meningkatkan kualitas kerja seseorang. 

Action Against Stunting Hub Indonesia merupakan salah satu Lembaga riset yang menggunakan teknologi 
sebagai sarana evaluasi hasil riset mereka, mengorganisir sampel-sampel yang ada agar dapat dilakukan 
pemeriksaan di laboratorium dan melihat kinerja para enumerator. 

Dengan sistem yang terpisah, sulit bagi enumerator dalam mengelola data-data sampel tersebut, Dengan adanya 
permasalahan tersebut, maka solusi yang dilakukan pada pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dibuatnya sebuah 
sistem informasi pemantau sampel yang diharapkan dapat membantu enumerator dalam proses pengambilan dan 
pemantauan sampel. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 
a. Tujuan. 

Tujuan dari pembuatan sistem informasi ini adalah untuk mempermudah pekerjaan enumerator di Action 
Against Stunting Hub Indonesia dalam mengambil dan memantau sampel dengan adanya sistem informasi 
berbasis web. 

b. Manfaat 
Manfaat yang diperoleh antara lain: 
1. Mahasiswa dapat menerapkan dan dapat menambah pemahaman dalam pembuatan web menggunakan 

PHP dan MySQL. 
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2. Memperoleh pengalaman dalam bekerja. 
3. Mempermudah pekerjaan enumerator dalam Pemantauan sampel di Action Agaisnt Stunting Hub 

Indonesia. 
4. Data sampel akan lebih mudah untuk diproses oleh pengelola data. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi atau information system merupakan satuan komponen informasi yang saling berhubungan 
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, informasi untuk membantu pekerjaan sebuah organisasi dalam 
menghasilkan sebuah keputusan [1]. 

2.2. Website 
Website atau situs web merupakan sebuah kumpulan halaman-halaman yang akan digunakan untuk 

menampilkan sebuah informasi berupa teks, gambar, animasi, suara dan lainnya, baik bersifat statis maupun dinamis 
yang saling terkait satu sama lain, masing-masing halaman dihubungkan halaman lainnya atau dengan kata lain, 
website merupakan folder dan file yang yang memiliki tampilan dan fungsi-fungsi tertentu. Beberapa jenis Website 
yaitu seperti, website pribadi, website komersial, website pemerintahan, dan website lainnya [3]. 

2.3. Database 
Database atau Basis Data merupakan sekumpulan data yang tersimpan dalam bentuk tabel atau struktur tertentu 

yang tersimpan pada komputer atau server. Tabel di database digunakan untuk menyimpan data dalam bentuk baris 
dan kolom. Data dari tabel tersebut juga dapat dilihat, dimodifikasi, dan dihapus dari tabeh oleh pengguna yang 
memiliki wewenang atas data tersebut [4]. 

2.4. PHP 
PHP atau Hypertext Preprocessor merupakan bahasa pemrograman opensource yang dikhususkan untuk 

pengembangan situs web, PHP biasanya digabungkan dengan Bahasa pemrograman HTML. PHP memiliki 
kemiripan dengan beberapa bahasa Pemrograman lainnya seperti C, Java, dan Perl. PHP merupakan bahasa 
pemrograman yang berkerja pada sisi server [5]. 

2.5. MySQL 
SQL atau Structured Query Language merupakan sebuah bahasa Pemrograman yang digunakan untuk 

mengakses data yang berada di basis data atau database. SQL memungkinkan penggunanya untuk mengakses 
sebuah informasi tanpa harus tahu pasti lokasinya informasi itu berada. 

MySQL merupakan sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau biasa disebut dengan 
nama DBMS (database management system), MySQL sendiri memiliki kurang lebih 6 juta instalasi di seluruh 
dunia dikarenakan fitur yang ditawarkan oleh MySQL dan mudahnya pengunaan dari itu sendiri MySQL. [6]. 

2.6. Use Case Diagram 
Adalah sebuah teknik untuk menjelaskan fungsional sebuah sistem, mendeskripsikan interaksi pengguna sistem 

dengan sistem itu sendiri, bagaimana sistem yang dibangun digunakan [7]. 

2.7. Activity Diagram 
Adalah diagram yang menjelaskan interaksi beberapa use case dan mendeskripsikan aktivitas yang ada didalam 

suatu operasi sehingga dapat digunakan untuk aktivitas lainnya. Mirip dengan flowchart karena mempunyai cara 
kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya sehingga dapat membantu memahami keseluruhan proses [7]. 

2.8. Entity Relationship Diagram 
Menjelaskan hubungan tabel-tabel yang ada pada sebuah basis data. Menampilkan keadaan sebenarnya yang 

akan diterapkan pada basis data. Objek akan terlihat sebagai sebuah entitas - entitas yang memiliki hubungan antara 
entitas yang satu dengan yang lain Membantu  mengurangi terjadinya kesalahan pada saat melakukan pemodelan 
basis data [7]. 
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3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
3.1. Metode Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat untuk perancangan sistem informasi pemantau sampel 
berbasis web di Action Against Stunting Hub Indonesia adalah metode waterfall. Metode ini adalah model 
pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial. Berisi beberapa langkah yang dimulai dari analisis 
kebutuhan, desain, implementasi, verifikasi/validasi dan pemeliharaan seperti yang tampak pada Gambar 1 [8]. 

 

 
Gambar 1. Metode Perancangan Waterfall  

3.2. Desain Sistem 
Pada sistem informasi yang dibangun pada pengabdian masyarakat ini terdapat tiga diagram yaitu Diagram Use 

Case, Diagram, Activity dan Diagram Entity Relationship. 

3.2.1. Use Case Diagram 
Use case diagram dari sistem informasi pemantau sampel berbasis web di Action Against Stunting Hub 

Indonesia, dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Metode Perancangan Waterfall 
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Use case diagram dari sistem informasi pemantau sampel hanya memiliki 2 actor yaitu Admin dan 
Enumerator yang dapat melakukan proses-proses sebagai berikut: 
a. Admin 

1. Menambah pengguna. 
2. Menghapus pengguna. 
3. Melihat jumlah sampel dan responden. 
4. Melihat daftar sampel. 
5. Melihat daftar responden. 
6. Pengaturan. 

b. Enumerator 
1. Tambah responden. 
2. Tambah sampel. 
3. Menghapus responden. 
4. Menghapus sampel. 
5. Melihat daftar sampel. 
6. Melihat daftar responden. 
7. Pengaturan. 

Untuk dapat melakukan proses-proses tersebut semua pengguna harus Masuk terlebih dahulu. 

3.2.2. Entity Relationship Diagram 
Pada sub Bab ini akan disajikan ERD dari sistem informasi pemantau sampel berbasis web di Action Against 

Stunting Hub Indonesia, dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram system informasi pemantau sampel 

3.2.3. Activity Diagram 
Berikut adalah Activity diagram dari sistem informasi pemantau sampel berbasis web di Action Against 

Stunting Hub Indonesia. 
a. Masuk. 
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Gambar 4. Activity Diagram proses Masuk 

Dari Gambar 4. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses masuk, pertama-tama pengguna membuka 
Halaman Masuk kemudian Sistem akan menampilkan Halaman Masuk yang terdapat form yang harus diisi 
pengguna, kemudian sistem akan mengecek apakah username dan password, jika benar maka sistem akan 
mengalihkan ke halaman utama pengguna, jika tidak maka Pengguna harus mengisi form kembali. 

 
b. Menambah Sampel 

 
Gambar 5. Activity Diagram proses Menambah Sampel 

Dari Gambar 5. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses menambah sampel, pertama-tama Enumerator 
membuka Halaman Tambah Sampel kemudian Sistem akan menampilkan Halaman Tambah Sampel yang 
terdapat form Sampel yang akan diisi oleh Enumerator, kemudian sistem akan mengecek apakah barcode dari 
form Sampel yang diisi belum dipakai, jika ya maka sistem akan menyimpan data sampel ke database, jika 
tidak maka Enumerator harus mengisi form kembali. 

 
c. Menambah Responden 

 
Gambar 6. Activity Diagram proses Menambah Responden 

JBegaTI, Vol. 3, No. 1, Maret 2022 E-ISSN:2746-0983

http://begawe.unram.ac.id/index.php/JBTI/ 48



 

Dari Gambar 6. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses menambah responden, pertama-tama 
Enumerator membuka Halaman Tambah Responden kemudian Sistem akan menampilkan Halaman Tambah 
Responden yang terdapat form Responden yang akan diisi oleh Enumerator, kemudian sistem akan mengecek 
apakah person_id dari form responden yang diisi belum dipakai, jika ya maka sistem akan menyimpan data 
responden ke database, jika tidak maka Enumerator harus mengisi form kembali. 

 
d. Menghapus Sampel 

 
Gambar 7. Activity Diagram proses Menghapus Sampel 

 
Dari Gambar 7. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses menghapus sampel, pertama-tama Enumerator 

membuka Halaman Daftar Responden kemudian Sistem akan menampilkan Halaman Daftar Sampel yang 
terdapat list-list Sampel, kemudian Enumerator memilih sampel mana yang ingin dihapus, kemudian sistem 
akan menghapus data responden dari database. 

 
e. Menghapus Responden 

 
Gambar 8. Activity Diagram proses Menghapus Responden 

 
Dari Gambar 8. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses menghapus responden, pertama-tama 

Enumerator membuka Halaman Daftar Responden kemudian Sistem akan menampilkan Halaman Daftar 
Responden yang terdapat list-list Responden, kemudian Enumerator memilih responden mana yang ingin 
dihapus, kemudian sistem akan menghapus data responden dari database. 

 
f. Menambah Pengguna 
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Gambar 9. Activity Diagram proses Menambah Pengguna 

Dari Gambar 9. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses menambah pengguna, pertama-tama Admin 
membuka Halaman Tambah Pengguna kemudian Sistem akan menampilkan Halaman Tambah Pengguna yang 
terdapat form Pengguna yang akan diisi oleh Admin, kemudian sistem akan mengecek apakah username dari 
form pengguna yang diisi belum dipakai, jika ya maka sistem akan menyimpan data pengguna ke database, 
jika tidak maka Admin harus mengisi form kembali. 

 
g. Menghapus Pengguna 

 
Gambar 10.  Activity Diagram proses Menambah Pengguna 

Dari Gambar 10. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses menghapus pengguna, pertama-tama Admin 
membuka Halaman Daftar Pengguna kemudian Sistem akan menampilkan Halaman Daftar Pengguna yang 
terdapat list-list Pengguna, kemudian Admin akan memilih pengguna mana yang ingin dihapus, kemudian 
sistem akan menghapus data pengguna dari database. 
h. Keluar 

 
Gambar 11.  Activity Diagram proses Keluar 

Dari Gambar 11. dapat dilihat yaitu Activity Diagram proses Keluar, pertama-tama Pengguna mengklik 
tombol Keluar yang tersedia di semua halaman, kemudian Sistem akan mengakhiri Session pengguna dan 
mengalihkan pengguna ke halaman Masuk. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Implementasi Sistem 

Berikut merupakan implementasi interface sistem informasi pemantau sampel berbasis web di Action Against 
Stunting Hub Indonesia. 

a. Halaman Tambah Responden 

 
Gambar 12.  Halaman Tambah Responden 

b. Halaman Daftar Responden 

 
Gambar 13.  Halaman Daftar Responden 

 
c. Halaman Tambah Sampel 

 
Gambar 14.  Halaman Tambah Sampel 

 
d. Halaman Daftar Sampel 

 
Gambar 15.  Halaman Daftar Sampel 
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e. Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 16.  Halaman Dashboard Admin 

f. Halaman Tambah Akun 

 
Gambar 17.  Halaman Tambah Akun 

g. Halaman List Akun 

 
Gambar 18.  Halaman List Akun 

h. Halaman List Sampel 

 
Gambar 19.  Halaman List Sampel 
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i. Halaman List Responden 

 
Gambar 20.  Halaman List Responden 

4.2. Kuesioner 
Kuesioner diberikan kepada para Enumerator yang sudah menggunakan sistem informasi pemantau sampel 

dan memberikan feedback apakah sudah sistem informasi pemantau sampel ini sudah sesuai atau belum. 
 

 
Gambar 21.  Hasil Kuesioner pertama sistem informasi 

 

 
Gambar 22.  Hasil Kuesioner kedua sistem informasi 

Pada Gambar 21. yaitu merupakan kuesioner pertama dimana Enumerator yang mengisi kuesioner sebanyak 
8 orang, dari 8 orang Enumerator, 75% Enumerator atau 6 Enumerator paham dalam menggunakan sistem 
informasi pemantau sampel dan 25% Enumerator atau 2 Enumerator sangat paham, dan Pada Gambar 22. yaitu 
merupakan kuesioner dari 8 orang Enumerator, 100% Enumerator atau semua Enumerator menjawab “Ya” pada 
pertanyaan apakah sistem sampel ini berguna bagi mereka. 

 

25%

75%

Seberapa pahamkah anda dalam menggunakan 
sistem informasi pemantau sampel ini ?

Sangat Paham Paham Cukup Paham Tidak Paham

100%

0%

Menurut Anda,  apakah sistem informasi pemantau 
sampel ini berguna bagi Enumerator?

Ya Tidak
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Gambar 23.  Pelatihan pengunaan sistem kepada enumerator 

Pada Gambar 23 merupakan dokumentasi pada saat melakukan pelatihan pengunaan sistem terhadap 
enumerator Action Against Stunting Hub Indonesia yang dimana tugasnya melaporkan dan memasukkan data 
sampel dan data responden, proses pelatihan berjalan lancar dan para enumerator juga sudah memasukkan data 
sampel dan data responden ke sistem informasi berbasis web di Action Against Stunting Hub Indonesia pada saat 
pelatihan berlangsung. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

Dari hasil ujicoba sistem, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Sistem informasi pemantau sampel berbasis web di Action Against Stunting Hub Indonesia telah berjalan 

sesuai dengan yang diinginkan, dimana para Enumerator sudah dapat melakukan input data Sampel dan 
data Responden. 

b. Fitur-fitur yang ada pada Sistem Informasi pemantau sampel di Action Against Stunting Hub Indonesia 
berjalan dengan baik sesuai dengan hasil dari pengujian black box testing. 

c. Dari pengujian menggunakan metode user acceptance testing dimana pada pengujian menggunakan 
Kuesioner, dari 2 pertanyaan kuesioner yang diberikan, dimana 25% Sangat paham dan 75% paham untuk 
pengunaan sistem informasi ini, dan 100% menjawab Ya untuk pertanyaan mengenai apakah sistem 
informasi ini berguna bagi mereka, jadi dapat dikatakan bahwa para Enumerator sudah puas dengan Sistem 
Informasi pemantau sampel berbasis web ini. 

5.2. Saran 
Adapun saran agar Sistem informasi yang dibangun ini menjadi lebih baik kedepannya, Pengembang berharap 

kedepannya dapat menambahkan fitur-fitur baru seperti menambahkan framework terbaru yang dapat membantu 
Enumerator dan Admin dalam mengelola data dan memperbarui User Interface yang ada. 
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